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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di zaman teknologi ini, penyaluran komunikasi bisa melalui media mana 

saja baik itu melalui media cetak, media massa, media elektronik. Sarana 

penyampaian komunikasi pun mempunyai banyak cara diantaranya melalui berita, 

acara hiburan, video game, dan juga film. Film berfungsi sebagai media 

komunikasi yang dirancang untuk menyebarluaskan hiburan yang menyajikan 

cerita, peristiwa, musik, teater, humor, dan sajian teknis lainnya kepada 

masyarakat umum (Sumarno dalam Humaidi, 2022).  

Film sebagai sarana komunikasi merupakan gabungan dari berbagai upaya 

menyampaikan pesan verbal dan nonverbal melalui gambar bergerak, teknik 

kamera, warna dan suara ketika unsur-unsur tersebut diarahkan oleh sutradara 

kepada penonton bioskop, atau dengan kata lain film merupakan sarana 

komunikasi yang membawa isi pesan kepada penonton untuk menciptakan 

sesuatu yang baru untuk menyampaikan wacana dengan makna berbeda yang 

ingin disampaikan oleh pembuat film kepada penonton, karena dengan adanya 

media film, bentuk komunikasi yang disajikan dapat diperdalam dan mencakup 

unsur-unsur komunikasi, yaitu ucapan, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan pilihan 

intonasi. 

Film tidak hanya memiliki kekuatan estetika yang signifikan tetapi juga 

dapat mengikat penonton secara emosional. Film dinilai dan dikritik oleh banyak 

orang sebagai hiburan rekreasi, namun beberapa orang memujinya sebagai seni 

yang imajinatif, yang memperkenankan orang mengetahui mimpi dan fantasi 

mereka. Film sebagai media komunikasi massa, sangat penting untuk 

menyampaikan pesan kepada orang yang melihatnya, pesan dapat memiliki efek 

positif maupun negatif. Meskipun film memiliki pesan yang mudah ditangkap 

oleh masyarakat, tidak sedikit pula masyarakat yang sulit menerima pesan 
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tersebut terutama bagi mereka yang menontonnya hanya untuk sekadar hiburan 

(Manesah, et al., 2018). 

Belakangan ini, film mendapat banyak perhatian masyarakat luas karena 

kemampuannya dalam menyampaikan pesan moral. Menjamurnya film-film yang 

menyampaikan pesan-pesan positif secara ringkas, lugas, dan menarik merupakan 

bukti dari fakta tersebut, sehingga banyak pembuat film yang bermunculan untuk 

menciptakan karya yang dapat dinikmati masyarakat luas sekaligus memberikan 

dampak positif bagi penonton (Leliana, et al., 2021). 

Dilansir dari bacaterus.com, Film The Ballad Of Buster Scruggs adalah 

film dengan konsep antologi barat Amerika Serikat yang terdiri dari 6 cerita, 

namun masing-masing cerita tersebut tidak saling berhubungan satu sama lainnya. 

Film ini diproduseri, disutradarai, dan ditulis oleh Coen Brother yakni Joel Coen 

dan Ethan Coen. Banyak aktor dan aktris popular Hollywood yang berpartisipasi 

dalam film ini seperti Tim Blake Nelson, James Franco, Liam Neeson, Zoe Kazan, 

Harry Meiling, dan masih banyak yang lainnya. Film The Ballad Of Buster 

Scruggs dapat dikatakan sukses karena meraih banyak penghargaan seperti 

Golden Osella Award dalam ajang Festival Film Internasional Venesia ke-75 di 

kategori Best Scenario (skenario terbaik). Penghargaan sepuluh film terbaik 

sepanjang tahun 2018 versi The National Board Review. Selanjutnya, meraih tiga 

nominasi di kategori Best Adapted Screenplay, Best Costume Design, dan Best 

Original Songs untuk soundtrack yang berjudul When A Cowboy Trades His Spurs 

For Wings dalam ajang Oscar Award. 

Kisah pertama dalam film ini yaitu berjudul “The Ballad of Buster 

Scruggs” yang menceritakan kisah mengenai seorang koboi dengan kostum 

berwarna serba putih yang memiliki sifat ceria, percaya diri tinggi dan suka 

bernyanyi sambil bermain alat musik. Dibalik sifat ceria yang dimiliki, ia ternyata 

seorang outlaw yang memiliki keahlian menembak yang sangat tinggi, sehingga 

banyak orang yang menantang dirinya. Hingga suatu ketika Buster Scruggs 

bertemu dengan  seorang koboi muda "The Kid" yang memiliki sifat sama 

dengannya yaitu suka bernyanyi sambil bermain alat musik, percaya diri tinggi 

tetapi memakai pakaian serba hitam. 
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Selanjutnya, kisah kedua berjudul “Near Algodones” yang mengangkat 

kisah mengenai seorang koboi muda yang merampok sebuah bank kecil di New 

Mexico, namun koboi muda itu tidak berhasil merampok bank tersebut karena 

kecerdikan dan kegigihan dari penjaga bank terseut. Ia berhasil dikalahkan 

penjaga bank hingga penegak hukum datang untuk menjatuhi hukuman kepada 

koboi muda tersebut dengan cara ia duduk di kudanya dengan kondisi tangan 

terikat dan leher yang digantung di sebuah pohon. Pada saat proses hukuman 

berlangsung, terjadi hal yang tidak terduga yaitu terdapat kelompok suku native 

Amerika menyergap dan menyerang secara dadakan kepada kelompok penegak 

hukum. Kelompok penegak hukum tersebut semuanya terbunuh, namun koboi 

muda tidak dibunuh karena ia juga sedang diambang kematian karena proses 

hukuman yang dijalaninya. Selang beberapa waktu, sang Koboi muda tersebut 

selamat dari hukuman karena seorang pengembala membebaskannya, lalu ia pergi 

dengan pengembala tersebut. Akan tetapi, dirinya heran saat pengembala tersebut 

kabur saat melihat sebuah kelompok berkuda yang ternyata kelompok tersebut 

adalah kelompok penegak hukum yang sedang mencari pencuri dari hewan 

gembala. Akhirnya, koboi muda tersebut dijatuhi hukuman gantung karena ia 

dinyatakan bersalah walaupun ia tidak mencuri hewan-hewan gembala tersebut. 

Setelah itu, kisah ketiga dalam film ini berjudul “Meal Ticket” yang 

menceritakan kisah mengenai seorang impresario (promotor) dan partnernya 

seorang artis yang bernama Harrison, pemuda disabilitas (tanpa kaki dan tangan).  

Mereka melakukan perjalanan dari kota ke kota menggunakan sebuah gerobak 

yang dibentuk menjadi sebuah panggung kecil yang digunakan Harrison untuk 

melafalkan cerita dan kisah klasik seperti puisi Shelley “Ozymandias”, karya-

karya Shakespeare, kisah injil, dan lainnya. Sang Impresario atau promotor 

tersebut mengumpulkan keuntungan dari performa sang artis, namun penonton 

yang menyaksikan semakin berkurang seiring berjalannya waktu.  Di tengah 

keputusasaan, sang impresario mengamati sebuah pertunjukan sebuah ayam yang 

berpura-pura melakukan sebuah aritmatika dasar tetapi dapat menarik penonton 

dengan jumlah besar. Akhirnya, sang impresario tersebut membeli ayam tersebut 

dan saat melakukan perjalanan, ia berhenti di sebuah sungai yang berarus deras 
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dan scene terakhir menunjukkan hanya ada seekor ayam namun sang artis 

menghilang di dalam gerobak tersebut. 

Kisah selanjutnya yaitu berjudul “All Gold Canyon” menceritakan kisah 

mengenai seorang penambang tua yang tiba di sebuah padang rumput di lembah 

gunung dan memutuskan untuk melakukan penambangan emas. Ia dengan lihai 

dan teliti terus mencari sumber emas dan bertahan hidup dengan caranya sendiri, 

hingga pada hari ketiga ia menemukan bongkahan emas berukuran kecil. Terjadi 

hal yang tak disangka oleh penambang tua tersebut karena terdapat seorang 

pemuda yang sedang mengamatinya dan berusaha untuk merampas penambang 

tua yang sudah menemukan lokasi sumber emas tersebut. Perampok tersebut 

menembak tubuh penambang tua dan bergegas turun ke dalam galian emas 

tersebut. Pada saat perampok tersebut berusaha mengumpulkan emas galian, ia 

dikejutkan oleh perlawanan penambang tua tersebut karena ia berpura-pura mati 

saat ditembak pertama kali. Terlibat perkelahian keduanya sehingga penambang 

tua tersebut berhasil merebut pistol dan mengalahkan perampok tersebut. 

Penambang tua tadi berhasil menang karena tekad kuatnya dan diakhir cerita ia 

pulang dengan tas yang berisi bongkahan emas. 

Kemudian, kisah kelima berjudul “The Gal Who Got Rattled” 

menceritakan kisah mengenai seorang gadis cantik bernama Alice dan kakaknya 

Gilbert sedang melakukan perjalanannya ke Oregon menggunakan jasa kereta 

wagon (gerobak). Gilbert berjanji pada adiknya bahwa ia akan dinikahkan oleh 

seorang pebisnis jika sampai di Oregon, namun Gilbert ternyata harus meninggal 

dunia saat perjalanan karena sakit keras yang dideritanya. Pak Billy dan Pak 

Arthur selaku pemilik jasa kereta wagon tersebut membantu Alice menguburkan 

mayat Gilbert, Alice di sepanjang perjalanan merasa cemas dikarenakan uang 

yang digunakan untuk membayar jasa perjalananan tersebut terkubur bersama 

Gilbert. Alice menceritakan kesulitannya kepada Pak Billy, dan Pak Billy yang 

jatuh cinta kepada Alice menyampaikan bahwa dirinya akan membantunya jika 

Alice mau menikahinya. Alice yang awalnya terkejut menerima tawaran tersebut 

karena ia juga jatuh cinta pada Pak Billy. Pada suatu pagi, Pak Arthur mencari 

Alice yang hilang dalam perjalanan dan ternyata ia diamati dan akan segera 

dikepung oleh kelompok suku native Amerika. Pak Arthur membekali Alice 
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dengan sebuah senjata untuk menembak dirinya sendiri agar menghindari 

penangkapan dan Pak Arthur segera berjuang keras melawan dan mengusir 

kelompok suku tersebut, namun nasib tragis terlihat pada bagian akhir kisah ini. 

Terakhir, kisah akhir dalam film ini berjudul “The Mortal Remains” yang 

mengangkat kisah tentang 5 orang yang berbeda latar belakang dan kepercayaan 

menggunakan jasa kereta kuda. Thigpen yang berasal dari Inggris, Clarence yang 

berasal dari Irlandia, Rene yang berasal dari Perancis, Nyonya Betjeman, dan 

seorang pemburu liar yang tidak menyebutkan namanya. Dalam perjalanan, 

mereka berbincang mengenai sikap manusia hingga Thigpen dan Clarence 

bercerita mengenai kehidupannya sebagai bounty hunter (pemburu hadiah). Tiga 

orang lainnya menjadi gelisah karena mendengar cerita dari kedua orang tersebut 

pada saat perjalanan, hingga akhirnya mereka sampai di tempat mereka menginap 

yaitu Fort Morgan. 

Walaupun masing-masing cerita yang disajikan dalam film tidak saling 

terhubung satu sama lainnya, tetapi terdapat kesamaan latar cerita yaitu di 

kawasan Barat Liar (Wild West). Alur cerita dalam masing-masing sketsa atau 

cerita memiliki genrenya sendiri seperti kekerasan, keputusasaan, romantisme, 

dark comedy (komedi gelap), yang semuanya disatukan oleh sebuah premis 

kematian dalam tiap sketsanya. Premis kematian dari semua sketsa dalam film ini 

tidak terjadi secara “kebetulan” semuanya memiliki makna dan pesan moral 

tersendiri. 

Moral secara etimologis berasal dari Bahasa Latin yaitu kata mores. Mores 

merupakan bentuk jamak dari kata mos yang tabiat, kelakuan, atau kebiasaan. 

Menurut istilah, moral adalah istilah yang digunakan dalam menentukan batas-

batas dari watak, perangai, sifat, pendapat, kehendak, atau perbuatan bisa 

dikatakan layak secara baik, benar, atau buruk (Abudin dalam Leliana, et al., 

2021). 

Weisarkurnai (dalam Akbar, 2022) menyampaikan bahwa berbagai pesan 

termasuk nilai moral seperti kemandirian, kejujuran, tanggung jawab, keberanian 

dan berpikir kritis dihadirkan dalam film tersebut. Pesan moral diambil dari 

penafsiran cerita film, melalui adegan-adegan yang mengandung ajaran tentang 

perbuatan dan perilaku baik dan jahat atau nilai-nilai luhur. Hal ini berkaitan 
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dengan sikap, perilaku, prinsip, pendirian dan aspek kehidupan lainnya. Penyajian 

sutradara dihadirkan melalui penampilan para aktor dalam cerita. 

Hubungan antara film dan masyarakat memiliki sejarah yang panjang. 

Film, sebagai media komunikasi massa yang kedua di dunia, mulai berkembang 

pada akhir abad ke-19. Banyak penelitian yang mengkaji dampak film terhadap 

masyarakat cenderung memahami hubungan ini secara linier. Artinya, film 

dianggap selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan pesan 

yang disampaikannya (Sobur, 2020:126-127).  

Semiotika secara etimologis berasal dari Bahasa Yunani yakni kata simeon 

yang berarti “tanda”. Secara terminologis, semiotik bisa didefinisikan sebagai 

ilmu yang mempelajari serangkaian fenomena, peristiwa, objek seluruh 

kebudayaan sebagai tanda. Dapat disimpulkan bahwa semiotika merupakan kajian 

yang membahas berbagai tanda mengenai bagaimana masyarakat dapat 

memproduksi arti, makna, dan nilai-nilai dalam suatu sistem komunikasi (Akbar, 

Habib AIi., 2022). 

Pengayaan pola pikir tentang semiotika dan film sebenarnya dapat dikaji 

dengan mengidentifikasi simbol-simbol dan kode-kode budaya dalam film. 

Semiotika membantu memahami bahwa kode budaya dalam film merupakan 

kombinasi konsep simbolik dan budaya sosial. Identifikasi utamanya adalah 

melalui bahasa yang digunakan. Diketahui bahwa bahasa mengandung kode-kode 

yang mewakili makna yang ingin diungkapkan oleh pengirim pesan, sehingga kita 

dapat mengetahui dalam bahasa, makna apa yang terkandung dan bagaimana kita 

menyikapi makna tersebut. Pada tataran ini, kita dapat memahami keterkaitan 

antara konsep kerja semiotika dan film, sehingga kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa hubungan semiotika dan sinema merupakan hubungan 

mengenai transmisi makna berupa tanda-tanda visual dan linguistik dalam konsep 

sinematografik (Prasetya, 2019 : 43). 

Dilansir dari Los Angeles Times, Joel dan Ethan Coen menghabiskan 

waktu 25 tahun untuk menulis The Ballad of Buster Scruggs karena mereka 

menulis cerita-cerita pendek ini secara bertahap selama bertahun-tahun. Mereka 

sering kali menulis cerita tanpa rencana pasti untuk menggunakannya. Pada 

akhirnya, mereka memutuskan untuk menggabungkan cerita-cerita ini menjadi 
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satu film antologi. Coen Brothers menyebut cerita-cerita ini sebagai "tall tales" 

dari Barat yang liar, masing-masing memiliki tema dan gaya yang berbeda, tetapi 

semuanya terhubung melalui tema moralitas dan kehidupan di Barat. 

Urgensi meneliti pesan moral dalam "The Ballad of Buster Scruggs" 

terletak pada relevansi tema-tema seperti keadilan, ketidakpastian hidup, dan 

dilema moral, yang mencerminkan kondisi masyarakat Indonesia, termasuk 

ketimpangan sosial dan tantangan sehari-hari. Film ini dapat menjadi refleksi bagi 

masyarakat Indonesia dalam menghadapi masalah sosial dan kemanusiaan yang 

serupa. Melalui penelitian ini, seseorang dapat menghubungkan pesan moral film 

dengan realitas sosial di Indonesia serta meningkatkan kesadaran kritis 

masyarakat dalam menilai media populer dan nilai-nilai yang disampaikannya. 

Banyaknya tanda dan pesan yang terdapat dalam  film tentunya dapat 

bermanfaat bagi masyarakat luas sehingga hal tersebut menjadi suatu ketertarikan 

untuk menyusuri tanda apa dan bagaimana representasi pesan moral disampaikan 

dalam film ini. Ketertarikan lainnya adalah film ini belum banyak yang meneliti 

dalam bentuk jurnal. Seperti yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti 

memiliki ketertarikan untuk meneliti dengan judul REPRESENTASI PESAN 

MORAL DALAM FILM THE BALLAD OF BUSTER SCRUGGS (2018) 

(ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut paparan dari latar belakang, hal ini mengacu pada perkembangan 

dan perubahan pada kehidupan sosial dan moral yang ada pada saat ini. Oleh 

karena itu, rumusan atau pertanyaan dalam penelitian ini adalah “bagaimana 

representasi pesan moral dalam film The Ballad of Buster Scruggs dengan 

menggunakan analisis model semiotika Charles Sanders Peirce”?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pesan moral yang direpresentasikan dalam film The 

Ballad Of Buster Scruggs menggunakan analisis model semiotika Charles Sanders 

Peirce. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan mampu dalam memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu komunikasi dan menjadi tambahan 

referensi dalam bahan pustaka khususnya peneitian mengenai 

analisis semiotika dalam film. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan 

pengetahuan mengenai kandungan pesan moral pada suatu film 

menggunakan analisis semiotika. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur kepustakaan 

dalam Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Sriwijaya. 

d) Sebagai syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi 

(S.I.Kom) pada jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai masukan atau 

informasi dalam memilih tontonan yang memiliki kandungan 

pesan moral dalam film tersebut. 

b) Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dan 

masukan bagi para peneliti ilmu komunikasi khususnya meneliti 

dalam bidang yang sama sebagai perbandingan. 
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